Bagaimana kamu mau menaklukkan dunia, sementara ada begitu banyak hal yang tidak bisa kamu pengaruhi?


Kotbah tgl. 11.10.97





Di Yoh 16:33 Yesus bilang, Dia telah mengalahkan dunia. 1 Yoh 4:4 dan 1 Yoh 5:4-5 meneguhkan bahwa kita berasal dari Allah, dan Roh Kudus yg ada dalam kita lebih besar dari pada roh yg ada di dalam dunia. Semua yg lahir dari Allah mengalahkan dunia. Tapi apakah ini terjadi automatis? Nggak! Apa Tuhan bohong? Nggak juga. Karena ada tanggung jawab/ bagian yg harus kita ambil: perlu pembaharuan akal budi (Rm 12:2). 





�


Masalah2 yg kita hadapi biasanya tergolong satu dari 3 bidang (Lihat gambar kiri): Pengaruh Kita - yaitu hal2 yg bisa kita pengaruhi secara langsung (mis. keputusan utk baca alkitab, berdoa) atau secara tidak langsung (melibatkan tingkah laku orang lain), atau hal2 diluar kontrol kita (yg nggak bisa diapa-apain lagi, misalnya suatu tragedi/ masa lalu - Dunia Kita). Ada juga hal2 yg nggak mengusik hati kita/ nggak pernah kita pikirin (Dunia Umum). Berapa banyak waktu dan energi yg saudara pakai di kedua lingkaran ini?





Yesus selalu pusatkan hidup-Nya pada hal2 yg bisa Dia pengaruhi dulu. Dia nggak lahir sbg anak raja/ orang kaya/ terpelajar, tp di keluarga tukang kayu. 30 tahun Dia mempersiapkan diri. Dia lemah lembut dan rendah hati. Tapi kekuatan-Nya semakin besar, pengaruh-Nya makin luas. (Lukas 2:40, 52). Bahkan pengaruh, kuasa, kasih, perhatian-Nya pada kita nggak berhenti dengan kematian-Nya, melainkan kita rasakan sampai sekarang (Ibrani 2:18, 4:14-15).


�





Di Mat 7: 1-5 Yesus ajarin satu hal penting: keluarkan dulu balok di mata kita, sebelum kita bisa melihat dg jelas utk mengeluarkan selumbar dari mata saudara kita. "Balok di dalam mata kita" itu bisa dianggap Pengaruh Kita dan "Selumbar di mata saudara kita" itu Dunia Kita. Mazmur 84:6-8 meneguhkan hal yang sama: Berbahagialah org2 yg kekuatannya di dalam Tuhan, yg hatinya mengikuti jalan Tuhan. Jika ngelewati lembah tangisan/ penderitaan, mereka merubahnya jadi sumber air (hidup). Org2 spt ini disempurnakan terus, kuasa Tuhan makin nyata, pengaruh mrk makin kuat thd dunia sekitar mereka (Lihat gambar kanan).





�


Org yg blm percaya atau org Kristen yg masih bayi biasanya pusatin hidup-Nya di "Dunia Kita"-nya, yaitu hal2 yg nggak bisa dia pengaruhi: kelemahan org lain, masalah2 di lingkungannya, keadaan2 yg nggak bisa mrk ubah, menyalahkan/ menuduh org lain. Cara ngomongnya bikin dia makin lama malah makin merasa jadi korban. Akibatnya: Lingkaran Pengaruh terbengkalai, dan jadi menyusut (Lihat gambar kiri).





Selama kita terus sibuk dg hal2 yg nggak bisa kita pengaruhi (Lingkaran Dunia Kita), kita membiarkan hal2 yg ada di Lingkaran Dunia Kita itu utk menguasai kita. Kita bukannya jadi terang/ garam, malah jadi hakim. Contoh: 





� Org yg blm percaya, suka mencemooh org Kristen. Org Kristen yg masih bayi sering mengeluh ttg org Kristen lain yg nggak jadi saksi (penatua, hamba Tuhan, dll.). Apa dg demikian mrk memperbaiki situasi? Nggak, malah Lingkaran Pengaruh mrk makin menciut. Mrk nggak ngerti, krn hal ini hanya bisa dinilai secara rohani. Kalau saudara mau kerjakan hal2 yg saudara bisa pengaruhi, bertobatlah dan jadilah anggota keluarga Allah, spy saudara bisa menilainya secara rohani! Jika saudara sudah lahir baru, tp msh suka mencemooh, bertobatlah dan berhentilah mencemooh! Tuhan mau kita jadi anggota keluarga-Nya. Di situlah Tuhan ajarin bagaimana pengaruh kita terhadap dunia ini bisa bertumbuh: komunitas Tuhan yg saling mengasihi akan menjadi expresi kehadiran Yesus dimana2. Makanya kita nggak langsung pulang sehabis kebaktian, melainkan ada makan malam, ada yg nginep, ada yg jalan2, ada yg nonton, ngobrol, makan sama2.





� Biasanya yg udah pernah ngatasin masalah pengen cepet2 kasih nasihat/ kasih peringatan. Contoh: ibu dan anak. Ibu: nggak bisa ngerti kenapa anaknya nggak mau cerita ttg sesuatu yg ada di hatinya. Hamba Tuhan: mungkin anak Ibu nggak percaya sama Ibu. Ibu itu: bgm bisa? Hamba Tuhan: Kalo dia bilang temannya ngisap ganja, bgm reaksi Ibu? Bgm reaksi saudara? Reaksi yang salah membuat Lingkaran Pengaruh menciut. Kalo org share sesuatu, apa yg mrk cari pada awalnya? Kita harus menerima dan mengasihi. Spt Yesus sendiri. Jadi kalau saudara bertumbuh dlm karakter, saudara bekerja dalam Lingkaran Pengaruh saudara. Utk itu ada PA.





� Mazmur 131 dan Roma 12: 3-8. Org yg sudah jadi anggota persekutuan keluarga Allah dan udah mulai bertumbuh sering salah dalam 2 hal:


memikirkan hal2 yg lebih tinggi dr yg patut dia pikirkan. Pikirnya, kalau melayani di mimbar baru namanya melayani. Pusatkan perhatian pada Lingkaran Pengaruh saudara: pada ukuran iman yg dikaruniakan Allah pd saudara masing2. Menguasai diri, menjadi bendahara yg terbaik di bidang yg Tuhan percayakan.


berpikir bhw karunia2 yg dia pakai itu miliknya sendiri: "Wah, ini pelayanan gua, kan gua yg dipercaya oleh penatua!". Utk itu ada NETWORK/ D.I.E.N.S.T dan kita juga berusaha melibatkan jemaat dlm pelayanan.





� Roma 10:14-15. Mengabarkan Injil dan mendamaikan org dg Kristus adalah langkah selanjutnya, supaya nggak cuma kita yg selamat dan bisa mempengaruhi dunia ini dg jadi saksi Yesus, krn sendirian kita nggak bakal bisa. Caranya menginjil: dg sabar, dg hormat, dg hati nurani yg tulus. Utk ini ada KUD. Bukannya "Koq dia nggak mau percaya2, pertanyaannya banyak sekali. Keras kepala, lamban mengambil keputusan." Pusatkan perhatian pada Lingkaran Pengaruh saudara: mungkin cara saudara menyampaikannya yg terlalu jelimet, mungkin terlalu to the point shg nggak jelas. Hrs dg cara yg mudah dimengerti oleh org tsb. Seringkali contoh perlu. Nggak semua org sudah ngerti sebanyak kamu.





� Baik dalam keberhasilan maupun dalam tekanan, tetap rendah hati. Definisi rendah hati: Filipi 4:4-6, dan 1 Petr 5:6-7. Utk itu ada pujian/ penyembahan sebelum kotbah. Juga ada doa Jum'at malam dan agenda doa bulanan.





Jadi memang kita berasal dari Allah, dan Roh Kudus yg ada dalam kita lebih besar dari pada roh yg ada di dalam dunia, dan memang benar semua yg lahir dari Allah mengalahkan dunia. Tapi apakah ini terjadi automatis? Nggak! Perlu pembaharuan akal budi dan sikap hati yang melihat dulu balok yang ada di mata kita, sebelum kita mengus
